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ABSTRACT

This final creation project was inspired by the King of Saxony bird of
paradise . The King of Saxony Bird of Paradise is one of the types of birds of
paradise in Papua. This bird, also known as the King of Saxony Bird of Paradise,
has the scientific name Pteridophora Alberti. The King of Saxony Bird of
Paradise is unique where the male bird has a feather wire that extends at the
head, this is what makes the writer interested in creating a party dress inspired by
this bird.

The method used in the creation of this final project is the method of
aesthetic approach, ergonomics and the method of creating three stages of six
steps belonging to S.P. Gustami. The aesthetic approach method is used to
examine the elements of beauty that exist.in the King of Saxony Bird of Paradise,
while the ergonomic approach method is used to create comfortable clothes to
wear.

In the creation of this final project, the author made four pieces of party
dress consisting of two evening party dresses and two cocktail party dresses. The
entire work takes inspiration from the King of Saxony Bird of Paradise, both in
terms of visual beauty and in terms of the place where it lives.

Keywords: King of Saxony Bird of Paradise, Party attire, Batik
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INTISARI

Tugas Akhir Penciptaan ini terinspirasi dari burung Cenderawasih Panji.
Burung Cenderawasih Panji merupakan salah satu jenis burung Cenderawasih
yang ada di Papua. Burung yang juga dikenal dengan nama King of Saxony Bird
of Paradise ini memiliki nama Iimiah Pteridophora Alberti. Burung Cenderawasih
Panji memiliki keunikan dimana burung jantan memiliki kawat bulu yang
memanjang dibagian kepalanya, hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk
menciptakan busana pesta yang terinspirasi dari burung ini.

Metode yang digunakan dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini ialah
Metode pendekatan estetika, ergonomi, dan metode penciptaan tiga tahap enam
langkah milik S.P. Gustami. Metode pendekatan estetika digunakan untuk
menelaah unsur-unsur keindahan yang ada pada burung Cenderawasih Paniji,
sedangkan metode pendekatan ergonomi digunakan untuk menciptakan busana
yang nyaman untuk digunakan.

Dalam penciptaan Tugas Akhir ini penulis' membuat empat karya busana
pesta yang terdiri dari dua busana pesta malam dan dua busana pesta cocktail.
Keseluruhan karya mengambil inspirasi dari burung Cenderawasih Panji baik dari
segi keindahan visual dan dari segi tempat hidupnya juga.

Kata Kunci : Burung Cenderawasih Panji, Busana pesta, Batik tulis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Negara Kkita Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan alam yang
luar biasa dan tidak ada tandingannya dengan negara lain di dunia. Kekayaan alam
yang dimiliki baik kekayaan laut, darat maupun kekayaan yang terkandung di
dalam bumi Indonesia tidak terhitung jumlahnya. Sebagai negara tropis yang
berada di bentang garis khatulistiwa mengakibatkan negara ini mendapatkan
cahaya matahari yang melimpah sepanjang tahun. Kondisi ini membuat alam kita
menjadi kaya akan jenis flora dan fauna yang khas dan tidak di miliki oleh negara

lain.

Flora dan fauna Indonesia memiliki nilai yang tinggi dan mempunyai
banyak manfaat seperti meningkatkan perekonomian dan pendapatan negara
melalui wisatawan. Selain itu flora dan fauna tersebut bisa menjadi sumber
inspirasi dalam berbagai aspek kehidupan Kita, salah satunya memberikan
inspirasi dalam menciptakan karya seni. Karya seni  yang terinspirasi dari
kekayaan flora dan fauna Indonesia tentunya akan memiliki nilai lebih karena bisa
menjadi sarana edukasi dan pengenalan tentang keanekaragaman flora dan fauna

di negara kita. .

Salah satu fauna yang memberikan inspirasi kepada penulis ialah burung
Cenderawasih Panji. Burung Cenderawasaih Panji memberikan inspirasi dalam
pembuatan busana pesta dengan motif Burung Cenderawasih Panji dengan warna
kuning dan cokelat. Ketertarikan penulis terhadap Burung Cenderawasih Panji
muncul karena burung ini memiliki bentuk yang unik yaitu burung jantan
mempunyai dua helai bulu kawat yang terlihat seperti antena pada bagian kepala,
sedangkan burung betina memiliki bulu dengan gradasi warna kecoklatan. Pada
Tugas Akhir yang berjudul “Interpretasi Burung Cenderawasih Panji pada Busana
Pesta” penulis mencoba menerjemahkan keindahan Burung ini kedalam wujud

busana pesta yang minimalis, elegan, dan mudah dikenakan.



B. Rumusan Penciptaan

1.

Bagaimana menciptakan motif batik yang terinspirasi dari burung
Cenderawasih Panji menjadi sebuah busana pesta ?
Bagaimana menginterpretasikan busana pesta dengan motif burung

Cenderawasih Panji ?

C. Tujuan dan Manfaat

1.

2.

Tujuan

a. Menciptakan motif dengan sumber inspirasi Burung Cenderawasih
Paniji.

b. Menerjemahkan burung Cenderawasih Panji kedalam busana pesta.

Manfaat

a. Meningkatkan kreativitas ‘dalam menciptakan motif batik dengan
inspirasi burung Cenderawasih Paniji.

b. Memperkaya keragaman motif batik Indonesia.

c. Meningkatkan kreativitas dalam menciptakan busana pesta dengan
mengangkat burung Cenderawasih Panji sebagai sumber inspirasi.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1.

Metode Pendekatan
a. Pendekatan Estetika

Kartika dan Perwira (2004:3) mengatakan bahwa Estetika ialah
salah satu cabang filsafat yang membahas tentang keindahan. Bagaimana
suatu keindahan dapat terbentuk dan dirasakan oleh pancaindera manusia.
Secara etimologis, kata Estetika berasal dari bahasa yunani “aestheticos”
atau bahasa latin “aestheticus” yang berarti merasa atau sesuatu yang
dapat dirasakan oleh pancaindera manusia. Metode pendekatan Estetika
digunakan oleh penulis untuk menelaah mengenai unsur-unsur keindahan

yang terdapat pada burung Cenderawasih Paniji.



b. Pendekatan Ergonomis

Ergonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu kata ergon yang berarti
kerja dan nomos yang berarti aturan atau prinsip. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1995:269), ergonomis berarti bersifat ergonomi.
Menurut Palgunadi (2008:71), ergonomi merupakan aspek yang sangat
penting dalam proses desain untuk mendapatkan hubungan yang serasi dan
optimal antara pengguna karya dan karya yang digunakan. Dalam sebuah
produk/kerajinan, ergonomis merupakan salah satu unsur yang berkaitan
erat dengan fungsi atau kegunaan dari produk tersebut. Unsur ergonomis
adalah unsur yang meliputi keamanan. produk/kerajinan jika digunakan,
unsur kenyamanan dalam menggunakan.produk/kerajinan, serta unsur
keluwesan atau flexibility dari produk/kerajinan yg digunakan. Metode
pendekatan ini digunakan penulis untuk menciptakan busana yang nyaman
dipakai dengan mempertimbangkan. pemilihan bahan, teknik pembuatan
pola, serta pemilihan ukuran (size), sehingga busananya menjadi lebih

wearable untuk berbagai ukuran-dan bentuk tubuh manusia.

Metode Penciptaan
Metode penciptaan yang digunakan penulis dalam penciptaan karya

Tugas Akhir ini adalah teori milik SP. Gustami, yaitu dengan tiga tahap

enam langkah. Tahapan yang dimaksud ialah sebagai berikut :

1. Tahap eksplorasi adalah proses menggali sumber ide dan
mengumpulkan data yang akan digunakan untuk penciptaan Kkarya.
Pada proses ini, penulis mengumpulkan berbagai macam data
mengenai Burung Cenderawasih Paniji.

2. Tahap perancangan karya dilaksanakan setelah mendapatkan ide dan
data acuan yang kemudian divisualisasikan ke dalam berbagai desain
(sketsa) motif batik.

3. Tahap perwujudan dimulai dari proses pembuatan batik kemudian
pembuatan busana pesta sesuai dengan desain yang diinginkan.
Adapun enam langkah yang dimaksud ialah :

1. Pengembaraan jiwa.

2. Menentukan konsep atau tema.



3. Merancang atau sketsa.
4. Penyempurnaan desain.
5. Mewujudkan karya.

6. Evaluasi karya.
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